ANALISIS PENINGKATAN KAPASITAS JARINGAN GLOBAL
SYSTEM FOR MOBILE COMMUNICATIONS (GSM) DENGAN
METODE CELL SPLITTING
STUDI KASUS PT. TELKOMSEL AREA BATAM

TUGAS AKHIR
Diajukan Untuk Memenohi Salal Satu Svarat
Mendapathan Gelar Savjana Tebknik Pada
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Andalas, Padang

{Meh :

AMUHAMMAD RAHMAN FAJRIN
NORP - 08 175079

Pembimbing ;

BRAHMADI KURNIA Dir, Eng

NIP. 132 176 861

'____,.-r"‘--hh
= E WO
i TAE t:-'.-'

JURUSAN TEKNIK ELEKTRONZ s
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADAMG
2009




ABSTRAK

Kapasitas jaringan merupakan salah satu hal paling utama yang harus diperhatikan oleh
setigp operalor penyelengpara GSM di selurub dunia: selain e, Kapasitas jaringan merupakan
satu hal yang selalu berhubungan erat dengan kualitas jaringan. Cell splisting merupakan salah
say metode  yvang dapat digunakan oleh operator untuk meningkatkan  Kapasitas <dan
meningkatkan kualitas dengan cara menurunkan tingkat call Slock pada jaringan GSM.

Pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai perencanasn cell splining, dilihat dard
parameter berupa tinpkat utilisasi jaringan dan kapasitas sel, Setelah it cell splitting dilakukan
dengan melakokan tiga metode, yaitu penambahan TRX, penggunaan DwalBand. dan
Penambahan site baru.

Berdasarkan hasil pengolahan data trafik selama bulan Januari 2009 hingga bufan
Febroar 2009, beberapa sel pada Cluster Batu Aji harus dilekukan peningkatan kapasitas dengan
metode Cell Splitting. Setelah dilakukan penambaban TRX pada sel D BT AJI2Z1, D MKGRI
dan sel D_P MKGR21, tidak terjadi overfoad pada kedua sel tersebut karena perubahan tingkar
utilisasi. Pada sel BT _AJl BERSERIZ, BT AJI BERSERI22, SAGULUNG2, dan BT AJl3,
karena TRX pada band (GSK 900 sudah penuh, maka dilakukan pengpunaan dual band GSM G00)
dan DTS 1800, vang mengakibatkan berubahnya tingkat wilisasi, sehingea tidak terjadi overdpad
pada kedua sel tersebut. Dari simulasi dengan menggunakan soffware Global Mupper vU.00, hest
serving area dart KARTINID dan D KARTINI] vang sebelumnya overfoad, sudah diambil alib
olel sel bare 12 KARTINI BKT1, D KARTINI BKT 2 dan D KARTINI_BET 3, sehingza

kemungkinan terjadi coll dlock menjadi lebih rendah,



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

[ era teknologi informasi seperti saat inl, manusia dituntut untuk memperoleh informasi
secarg cepat, tanpa ada batasan ruang dan waktu. Oleh karena itu, saat ini manusia berlomba-
lomba untuk menawarkan kemudahan dalam menyediakan alat komunikasi yang bertujuan untuk
memudahkan dalam mendapatkan informasi.

Sazt ini perkembangan teknologi telekomunikasi meningkat secara pesat. Terutama
teknologi komunikasi nickabel (wireless telecommunications). Beberapa hal yang menyebabkan
telekomunikasi nirkabel berkembang dengan sangat pesat adalah karena kemwudahan yang
ditawarkan, sepertt kemudahan dalam pembangunan jaringan baru yang berimbas pada nilai
Average Revenue Per-User (ARPU) yang semakin turun setiap tahunnya.

Crlabal Sistem for Mobile Communication (GSM) merupakan salah satu teknologi sistem
kemunikast bergerak seluler yang mengpunakan kombinasi dan kensep Time Division Muftiple
decess (TDMA) dan Freguency Divivion Multiple Access (FDMA). Discbut sistem cellwlar
karena daerah layanannya dibagi-bagi menjadi daerah yang kecil-kecil yang discbut cell. Ketika
pertama kali hadir, GSM menawarkan kelebihan kemampuan roaming (jelajah) antar dacrah dan
negara, Teknologi GSM terus dikembangkan dan diaplikasikan secara luas hingga kini.

Saal ini, pelanggan GSM di Indonesia merupakan vang paling besar dibandingkan pelanggan
CDMA 2000-1X, tercatat mla sekitar 133 jula pelangean GSM di Indonesia [Foon oo

cupl 1% Desember 2008], Oleh karens banyaknya pelanggan GSM, dan juga seiring
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berjalannya wakiu maka jumlsh pelangpan GSM juga bertambah setiap tshunnya. Oleh karena
itw, setinp operator GSM dituntut untuk selalu mengembangkan jaringannya baik di sisi kualitas
sinyal, kapasitas jaringesn, hinges coverage layanan agar pelangean dapat tetap menikmati
komunikasi tanpa adanya masalah yang berarti. Salah satu teknik yang biasanya digunakan
operator seluler GSM untuk meningkatkan kapasitas jaringan adalah dengan cara pembelahan sel
! eell splitting. Cell splitting biasanya diterapkan pada daerah perkotaan vang memiliki watfik
komunikasi sangat tinggi sehingga dibutuhkan jaringan yvang andal dengan tingkat calf Mock

vang rendah

[.2 Perumusan Masalah

Cell splitting merupakan salah satu metode yang dupat digunakan oleh operator untuk
meningkatkan kapasitas dan meningkatkan kualitas dengan cara menurunkan tingkat call block
pada jaringan GSM. Dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai jaringan GSM, dan teknik celi
plitting  yang digunakan untuk meningkatkan kapasitas, memperbaiki coverape, dan
menurunkan tingkat call Mock pada jaringan GSM. Pembahasan meliputi analisis terhadap
sarameter trafik, kKapasitas jaringan, uotilisasi, serta perencanaan vang dilakukan pada saat

mengimplementasikan sel baru pada sel vang sudah ada,

13 Batasan Masalah
Batasan masalah dari tugas akhir ini vailu ;
sel yang dianalisis adalah sel yang memiliki tingkat utilisasi lebih dari 80 %
= Data trafik yang digunakan adalah data Busy Howr Trafiic Channel (BHTCH) bulan Januari

2009 — Fehruan 2009
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BAB Y

KESIMPULAN

Berdasarkan hasii anahisis yvang dilakukan poda site-site yang dilakukan proses cell
splitting, maka dapat ditarik kesimpulan sebapar benku
1. Pada Proses Coll Spfatenr dengan penambaban TRX, lerpadi peouronan tingkat Dizaton
Sl berksar antara o4 — 163 %5
2. Pada sel dengan tngkat Dfefization fostad! tinggd, dengan kondist TRX  penuh (maksimum
TRXI, bak pada GSA staupun DCS, maka akan dilakukan penambahan kapasitas dengan
pengeunaan Dhead o G 200 dan DCS 1800

i Pada proses Ced Splrtar dengan Pengpunaan Doal Savd lerjads penerenan tingkat

{adizanieon Prisead) beslisar antara 33 f243%
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